BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris
pengaruh corporate governance yang diproksikan pada kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan - kepemilikan dispersi (publik) dan karakteristik
perusahaan yang diproksikan pada leverage dan profitabilitas terhadap luas
pengungkapan sukarela melalui website perusahaan. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini berdasarkan kriteria pengambilan sampel sebanyak 80 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014. Data yang
digunakan dalam penelitian ‘ini diperoleh dari laporan tahunan “dan laporan
keuangan yang dipublikasikan melalui website masing-masing perusahaan.
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan dari
hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian. hipotesis menunjukkan hasil bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela
melalui website perusahaan.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela

melalui website perusahaan.
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa kepemilikan dispersi
(publik) tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela melalui
website perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela melalui website
perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis  menunjukkan hasil “bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan sukarela melalui website

perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitan ini adalah sebagai berikut:

Adanya unsur subjektivitas dalam mengukur luas pengungkapan sukarela
melalui website perusahaan yang tidak dapat dihindari oleh peneliti. Hal
ini terjadi karena alat ukur dan indeks pengungkapan yang dikembangkan

oleh Aly et.al (2010) merupakan kutipan dari Xiao et.al (2004).

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat

diberikan diantaranya:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alat ukur yang
melibatkan peneliti lain untuk mengatasi masalah subjektivitas dalam

perhitungan indeks pengungkapan.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel-variabel

lain diluar model dalam penelitian ini seperti ukuran perusahaan, umur

perusahaan, jenis industri, likuiditas, dan lain sebagainya.
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